











Menurut peraturan Menteri Kesehatan Nomor 220/Men.Kes/Per/IX/76 
tentang Produksi dan Peredaran Kosmetik dan Alat Kesehatan, yang dimaksud 
dengan kosmetik adalah bahan atau campuran bahan untuk digosokkan, 
dilekatkan, dituangkan, dipercikkan atau disemprotkan pada, dimasukkan dalam, 
dipergunakan pada badan atau bagian badan dengan maksud untuk 
membersihkan, memelihara, menambah daya tarik atau mengubah rupa dan tidak 
termasuk golongan obat. Menurut badan POM RI Nomor: HK.00.05.4.1745 
tentang Kosmetik, yang dimaksud kosmetik adalah bahan atau sediaan yang 
dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, 
rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi atau mukosa mulut 
terutama membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau 
memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi 
baik. 
Pada masyarakat modern tujuan penggunaan kosmetika adalah untuk 
kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make-up, meningkatkan rasa 
percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit rambut dari kerusakan sinar 
UV, polusi dan faktor lingkungan yang lain, untuk mencegah penuaan dan secara 
umum, membantu seseorang lebih menikmati dan menghargai hidup (Tranggono 
& Latifah, 2007). 
 
 2.1.1 Kosmetik Dekoratif 
     Kosmetik dekoratif digunakan untuk mempercantik dan memperindah 
diri pemakainya. Pewarna merupakan komponen utama dalam setiap formulasi 
kosmetik dekoratif. Tujuan kosmetik dekoratif yaitu untuk memperbaiki 
penampilan, memberikan rona pada wajah, meratakan dan menghaluskan warna 
kulit, menyembunyikan ketidaksempurnaan, serta sebagai fungsi protektif (Barel 









menarik, memiliki bau yang harum dan menyenangkan, tidak lengket, dan tidak 
merusak kulit, bibir, kuku, dan lainnya.  
Kosmetik dekoratif terbagi menjadi 2 (dua) golongan, yaitu : 
a. Kosmetik dekoratif yang hanya menimbulkan efek pada permukaan dan 
pemakaian sebentar, misalnya lipstik, bedak, pemerah pipi, eye-shadow, dan 
lain-lain. 
b. Kosmetik dekoratif yang efeknya mendalam dan biasanya dalam waktu lama 
baru luntur, misalnya kosmetik pemutih kulit, cat rambut, pengeriting rambut, 
dan lain-lain.   
Tujuan utama penggunaan kosmetik pada masyarakat modern adalah 
untuk kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make up, 
meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit dan rambut 
dari kerusakan sinar ultraviolet, polusi dan faktor lingkungan yang lain, mencegah 
penuaan, dan secara umum membantu seseorang lebih menikmati dan menghargai 
hidup (Djajadisastra, 2005). 
Tidak setiap orang mampu membuat produk kosmetika yang baik 
(memenuhi standar mutu) dan aman. Dengan demikian, seseorang yang ingin 
membuat kosmetika harus mempunyai izin produksi dari Departemen 
Perindustrian RI, membuat kosmetika dengan baik dan aman (memenuhi Kode 
Etik Kosmetika Indonesia, tidak menggunakan zat yang dilarang atau melebihi 
batas maksimum), mendaftarkan produk kosmetiknya untuk diteliti, dan bila lulus 
akan diberi nomor registrasi (Wasitaatmadja, 1997).  
Menurut Yatimah (2014), kosmetik yang diproduksi dan atau diedarkan 
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
a. Menggunakan bahan yang memenuhi standar dan persyaratan mutu serta 
persyaratan lain yang ditetapkan. 
b. Diproduksi dengan menggunakan cara pembuatan kosmetik yang baik. 
c. Terdaftar dan mendapat izin edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan 










2.2.1 Definisi Lipstik 
Lipstik merupakan produk kosmetik yang paling luas digunakan (Tranggono & 
Latifah 2007). Lipstik menambahkan warna pada wajah untuk tampilan yang 
lebih sehat, membentuk bibir, dan terkadang di suatu kondisi lipstik dapat 
menyelaraskan wajah antara mata, rambut dan pakaian dan menciptkan bibir 
terlihat lebih kecil atau lebih besar tergantung pada warna (Elsner & Maibach, 
2005). 
Lipstik merupakan pewarna bibir yang dikemas dalam bentuk batang padat 
(stick) terdiri dari zat pewarna yang terdispersi dalam pembawa yang terbuat dari 
lilin dan minyak, dalam komposisi yang sedemikian rupa sehingga dapat 
memberikan suhu lebur dan viskositas yang dikehendaki. Hakikat fungsinya 
adalah untuk memberikan warna bibir menjadi merah, semerah delima merekah, 
yang dianggap akan memberikan ekspresi wajah sehat dan menarik (Ditjen POM, 
1985).  
 Persyaratan lipstik yang baik harus mampu, bertahan dibibir selama 
mungkin, Cukup melekat pada bibir, tetapi tidak sampai lengket, tidak mengiritasi 
atau menimbulkan alergi pada bibir mampu melembabkan bibir dan tidak 
mengeringkannya,  bisa memberikan warna yang merata pada bibir, 
penampilannya harus menarik, baik warna maupun bentuknya dan tidak 
meneteskan minyak, permukaannya mulus, tidak bopeng atau berbintik-bintik, 
atau memperlihatkan hal-hal lain yang tidak menarik. (Tranggono dan Latifah, 
2007) 
2.2.2 Bibir 
      Bibir merupakan kulit yang memiliki ciri khusus yaitu memiliki stratum     
korneum yang tipis dan adanya aliran darah yang banyak mengalir di dalam 
pembuluh darah di lapisan bawah kulit bibir yang menyebabkan bibir berwarna 
merah (Wibowo, 2005). Kulit bibir mengandung lebih sedikit melanosit atau sel 
yang berfungsi menghasilkan pigmen melanin.  
Pada lapisan dermisnya tidak terdapat kelenjar keringat maupun kelenjar 









akan cenderung mengering, dan pecah-pecah yang memungkinkan zat yang 
melekat padanya mudah berpenetrasi ke dalam statum germinativum, tetapi pada 
permukaan kulit bibir sebelah dalam terdapat kelenjar liur yang menjadi 
pembasah alami pada bibir.  
Bibir terdiri dari 3 bagian yaitu kutaneus, vermillion dan mukosa. Bibir 
berfungsi untuk membantu proses berbicara dan makan. Hal ini menyebabkan 
bibir harus ditarik, berbelok, dan berkontraksi ke berbagai arah. Bibir memiliki 
permukaan kulit transisi yang dikenal dengan nama vermillion (Draelos dan 
Thaman, 2006).  
Daerah vermillion adalah batas paling bawah dari bagian bibir atas atau 
disebut bingkai merah bibir yang merupakan daerah transisi dimana kulit bibir 
bergabung kedalam membran mukosa. Vermillion dibatasi oleh garis basah 
dimana mukosa bibir dimulai. Garis basah adalah perbatasan antara bagian luar 
bingkai vermillion yang biasanya kering, dan bagian dalam mukosa yang lembut 
dan lembab. Pada daerah ini biasanya lipstik diaplikasikan (Woelfel dan Scheild, 
2002) 
2.3 Komposisi Lipsik 
Lipstik terdiri dari zat warna yang terdispersi dalam basis yang umunya 
terbuat dari campuran lilin dan minyak, dalam komposisi yang optimal sehingga 
dapat memberikan suhu lebur dan viskositas yang dikendaki. Suhu lebur lipstik 
yang ideal diatur hingga suhu mendekati suhu bibir, yaitu antara 36-38°C. 
Menurut Vishwakarma, dkk. (2011), suhu lebur lipstik yang ideal umumnya 50°C. 
Adapun komponen utama dalam sediaan lipstik terdiri dari minyak, lilin, lemak, 
dan zat warna. Berikut merupakan komposisi lipstik secara umum yang sering 
digunakan: 
1. Minyak 
  Minyak dalam lipstik berfungsi sebagai emollient, membuat bibir lebih 
berkilau, dan sebagai medium pendispersi zat warna (Poucher, 2000). Fase 
minyak dalam lipstik dipilih terutama berdasar kemampuannya melarutkan 
zat warna eosin. Misalnya: Minyak castor, tetrahydrofurfuryl alcohol, fatty 









acid ester, isopropyl myristate, isopropyl palmitate, butyl stearate, 
paraffin oil (Tranggono dan Latifah, 2007). 
2. Lilin 
Lilin digunakan untuk memberi struktur batang yang kuat pada lipstik 
dan menjaganya tetap padat walau dalam keadaan hangat. Campuran lilin 
yang ideal akan menjaga lipstik tetap padat setidaknya pada suhu 50 C dan 
mampu mengikat fase minyak agar tidak keluar atau berkeringat, tetapi 
juga harus tetap lembut dan mudah dioleskan pada bibir dengan tekanan 
serendah mungkin (Balsam, 1972). Misalnya: carnauba wax, paraffin wax, 
ozokerites, beeswax, candelilla wax, spermaceti, ceresin. Semuanya 
berperan pada kekerasan lipstik (Tranggono dan Latifah, 2007). 
3. Lemak 
    Lemak yang biasa digunakan adalah campuran lemak padat yang 
berfungsi untuk membentuk lapisan film pada bibir, memberi tekstur yang 
lembut, meningkatkan kekuatan lipstik, dan dapat mengurangi efek 
berkeringat dan pecah pada lipstik. Fungsinya yang lain dalam proses 
pembuatan lipstik adalah sebagai pengikat dalam basis antara fase minyak 
dan fase lilin dan sebagai bahan pendispersi untuk pigmen 
(Jellineck,1970). 
4. Zat warna 
Zat warna dalam lipstik dibedakan atas dua jenis yaitu staining dye dan 
pigmen. Staining dye merupakan zat warna yang larut atau terdispersi 
dalam basisnya, sedangkan pigmen merupakan zat warna yang tidak larut 
tetapi tersuspensi dalam basisnya. 
5. Antioksidan 
    Antioksidan digunakan untuk melindungi minyak dan bahan tak jenuh 
lain yang rawan terhadap reaksi oksidasi. BHT, BHA dan vitamin E 
adalah antioksidan yang paling sering digunakan (Poucher, 2000). 
Antioksidan lainnya antara lain: ekstrak rosemary, asam sitrat, propil 
paraben, metil paraben, dan tokoferol (Barel, Paye dan Maibach, 2001). 
Antioksidan yang digunakan harus memenuhi syarat yaitu: tidak berbau 









tidak toksik, dan tidak berubah meskipun disimpan lama (Wasitaatmadja, 
1997). 
6. Pengawet 
Kemungkinan bakteri atau jamur untuk tumbuh di dalam sediaan lipstik 
sebenarnya sangat kecil karena lipstik tidak mengandung air. Akan tetapi 
ketika lipstik diaplikasikan pada bibir kemungkinan terjadi kontaminasi 
pada permukaan lipstik sehingga terjadi pertumbuhan mikroorganisme. 
Oleh karena itu perlu ditambahkan pengawet di dalam formula lipstik. 
Pengawet yang sering digunakan yaitu metil paraben dan propil paraben. 
7. Parfum 
Parfum digunakan untuk memberikan bau yang menyenangkan, 
menutupi bau dari lemak yang digunakan sebagai basis, dan dapat 
menutupi bau yang mungkin timbul selama penyimpanan dan penggunaan 
lipstik.  
8. Formulasi lipstik menurut (Zoe Diana Draelos MD, 2011)   
    Formulasi Lipstik yang kita kenal sekarang adalah produk make up yang 
tersusun Pasta anhidrat yang merupakan pigmen terdispersi dan pewarna 
lainnya yang dirancang untuk menonjolkan corak dari bibir. Adapun 
formula lipstik klasik pada umumnya yaitu mengandung Wax sekitar 15% 
yang padat pada suhu kamar serta Memberikan kekerasan dan kelembutan 
saat diterapkan. Mengandung Pasta wax sekitar 20% yang dapat 
membantu memberikan kelembutan pada lipstik saat diaplikasikan. 
Mengandung Minyak sekitar 30% membantu untuk menyebarkan atau 
mendispersikan pigmen pigmen dan zat tambahan lain (teksturing agen) 
sekitar 10% untuk memperbaiki tekstur lipstik. Tambahan pigmen 
pewarna sekitar 20% untuk memberikan warna pada lipstik. Serta  
mengandung zat antioksidan sekitar 1% untuk menstabilkan bahan-bahann 
yang mudah teroksidasi. Adapun jenis-jenis wax yang diunakan pada 













Lilin yang digunakan dapat berasal dari sayuran, hewan, atau sintetis. Pada 
dasarnya berbentuk padat, meleleh pada suhu kamar dan harus dilelehkan Saat 
akan digunakan. Wax dapat menghasilkan  jaringan kristal di dalam formulasi 
yang memberi bentuk lipstik. Lilin dapat memerikan kekerasan yang sesuai agar 
tidak patah selama di aplikasikan, wax juga memberi lipstik agak matte. Lipstik 
saat ini dibuat dengan menggunakan fraksi lilin  spesifik yang dapat memberikan 
titik fusi spesifik. Fraksi ini lebih putih dan lebih tidak berbau daripada lilin asli, 
yang mana Adalah campuran kompleks lipida alami. 
Tabel 2.1  Macam-macam waxes yang digunakan dalam sediaan lipstik menurut 









Asal Lilin Sifat  Penampilan  
Hewani (dari 
Lebah) 
Beeswax Terdiri dari asam 
lemak dan alkohol 
Thickener 









Lebih keras dari pada 
lilin lebah Sangat 
sedikit asam, tapi 
rapuh Sering 
digunakan dicampur 
dengan lilin lebah 

































 Pasta wax disebut pasta karena bentuknya semi padat terbentuk dari lilin. Pasta 
wax berperan  Untuk lipstik dengan membantu menjaga Warna di bibir. Pasta wax 
begitu Lengket dan karena titik fusi mereka dekat dengan Suhu bibir, sehingga 
memungkinkan pasta dapat mudah meleleh saat di aplikasikan. Adapun contoh 
pasta wax yang digunakan dalam sediaan lipstik yaitu : 




Minyak merupakan cairan hidrofobik adalah pelarut untuk pewarnaan. Minyak 
merupakan agen yang memungkinkan mereka berdifusi sehingga bisa 
menghasilkan warna pada lipstik. Minyak memberikan kenyamanan, pelumasan 
selama aplikasi, dan berkontribusi besar terhadap efek kosmetik.  
Tabel 2.3 Macam-macam minyak yang digunakan dalam sediaan lipstik menurut 
(Draelos, Z. D., 2011) 
Nama Propertis sumber Penampilan 



















Asal Lilin Sifat  Penampilan  
Sintetis (dari  
Sintesis dari 
etilen) 






















Pigmen atau pewarna 
Pigmen adalah zat sintetis atau berasal dari mineral berbentuk serbuk halus bila 
dikeringkan pewarna digunakan karena memiliki warna serbuk yang sangat buram 
dan memiliki khasiat pewarna yang baik. Bubuk pewarna padat dapat 
dicampurkan dan mampu didispersi dalam minyak sehingga mampu digunakan 
sebagai pewarna lipstik tergantung pada pigmennya. Pigmen ini bisa memberikan 
perbedaan warna pada bibir sehingga mampu menutup dasar warna bibir aslinya. 
Peraturan internasional membatasi penggunaan pigmen secara ketat, hanya nomor 
terbatas yang bisa digunakan di wajah karena banyak dari pewarna sintesis ini 
yang mengadung logam dan mutiara yang dapat menyebabkan efek samping yang 
tidak diinginkan. Adapun pewarna yang diperbolehkan menurut peraturan 
internasional yaitu :  
 




















Titanium (IV) oxide mineral 
Ferrous oxide mineral 
DC Red 33 organic 
DC Red 27 organic 
DC Red 21 organic 
DC Red 7 organic 
DC Red 6 organic 
DC Red 28 organic 









2.2.3 Formulasi Lipstik dari berbagai jurnal 
Tabel 2.5. General formulation 
No Bahan kategori 
1 Bees wax Glossy and hardness 
2 White soft paraffin Glossiness 
3 Olive Oil Blending 
4 Pigment Bahan pewarna 
5 Acacia Surfaktan 
6 Lemon juice Antioksidan 
7 Vitamin E Antioksidan 
8 Vanilla essence pengawet 
 
Tabel 2.6 Bahan- bahan formula baku lipstik dari buku (Cosmetic and 
Toiletris Formulation Second Edition Volume 2) 
No Bahan Jumlah dalam (%) 
1 Waxy Base N3 43 
2 Lanolin Esters 23.5 
3 Colophony esters (Glyceric and Methylic 
Ester) 
10 
4 Castor oil 7 
5 2 Octyl-Dodecanol 8 
6 Conservative Agents 0.5 
7 Antioxidants 0.5 










Sediaan Lipstik menggunakan minyak jarak, bees wax, lanolin, asam 
gliserat, etanol, antioksidan, serta pengawet dimana bahan-bahan tersebut 
merupakan acuan bahan standar pembuatan lipstik dan diharapkan tidak 
menimbulkan efek samping bagi pengguna 
2.2.4  Prosedur Pembuatan Lipstik Secara Umum 
a. Colour – Grinding  
Penggilingan atau Pencampuran Zat Warna Warna yang homogen dalam 
formulasi sediaan lipstik didapat dengan mendispersikan zat pewarna 
kedalam minyak, atau kedalam basis. Mencampurkan pewarna kedalam 
campuran bahan sekaligus akan membuat zat warna menggumpal atau tidak 
terdispersi merata dalam sediaan, sebaiknya zat pewarna dicampurkan 
kedalam salah satu bahan lalu didispersikan kedalam basis sehingga 
didapatkan keseragaman warna dan tekstur yang lembut dari massa lipstik.  
Proses grinding tidak bertujuan untuk menurunkan ukuran partikel dari 
masing-masing bahan, namun untuk memecah gumpalan. Alat yang 
digunakan biasanya roller mill atau colloid mill.Pada roller mill, suspensi 
pigmen dalam minyak dilewatkan diantara silinder berputar pada kecepatan 
yang berbeda satu sama lain. Untuk colloid mill, pencampuran dilakukan 
diantara dua kepingan atau alat berbentuk kerucut dan diputar pada 
kecepatan tinggi.  
b. Mixing / Pencampuran  
Pada proses pencampuran sebaiknya tidak menggunakan panas yang 
berlebihan, waktu pemanasan yang tidak terlalu lama, dan proses 
pengadukan yang terlalu cepat. Pencampuran dilakukan secara perlahan 
untuk memastikan apakah campuran bahan telah homogen. Setelah 
homogen, barulah ditambah dengan parfum untuk memberikan aroma yang 
mengenakan pada lipstik. Massa minyak kemudian disimpan kedalam 
wadah yang inert serta tertutup rapat, diruangan yang gelap, dan suhu yang 
rendah. Proses tersebut sangat penting jika akan disimpan dalam jangka 










c. Molding / Pencetakan 
Pada proses pencetakan sangat penting untuk menghilangkan gelembung 
udara. Adanya udara, dapat membuat sediaan menjadi berlubang-lubang 
kecil di sisi luarnya. Jika massa minyak tidak memungkinkan untuk bebas 
dari udara yang ada didalamnya, maka dilakukan pemanasan dibawah 
vakum. Cetakan yang paling umum digunakan terbuat dari lempeng 
kuningan atau alumunium, kemudian dijepit dengan menggunakan pin. 
Pendinginan cetakan tidak boleh terlalu dingin, jika terlalu dingin maka 
perlu sedikit dipanaskan terlebih dahulu sebelum mengisi ulang. Ketika 
sudah terbentuk batangan lipstik, maka lipstik segera dikeluarkan dari 
cetakan. Lipstik tersebut kemudian disimpan ditempat yang bersuhu rendah.  
d. Flaming / Pengkilapan  
Flaming umumnya dilakukan dengan cara melewatkan lipstik melalui 
nyala api gas atau menggunakan pemanas listrik. Jika menggunakan 
pemanas biasa nyala api hanya berasal dari satu arah, maka lipstik perlu 
diputar saat melewati api untuk mencairkan seluruh permukaan. Proses ini 
dilakukan untuk membuat permukaan lipstik menjadi lebih mengkilap dan 
memiliki permukaan yang rata. Setelah proses pengkilapan selesai, maka 
lipstik ditutup dan dimasukan kedalam wadahnya. 
2.2.5 Prosedur pembuatan menurut Journal Formulation and Evaluation 
of    Natural Lipstick from Coloured Pigments of Beta vulgaris Taproot. 
1. Pertama, bahan  untuk lipstik dilebur dan dicampur secara terpisah karena 
sifat dari setiap bahan lipstik yang digunakan berbeda . 
2. Satu campuran mengandung pelarut, yang kedua berisi minyak, dan yang 
ketiga mengandung lemak dan bahan lilin. Ini dipanaskan di wadah 
stainless steel atau keramik terpisah. 
3. Larutan pelarut dan minyak cair kemudian dicampur dengan pigmen 
warna. 










5. Campuran diaduk untuk terbebas dari gelembung udara. Kemudian 
dituangkan ke dalam cetakan tabung, didinginkan, dan dipisahkan dari 
cetakan. 
2.3 Pemeriksaan Mutu Fisik Sediaan 
      Adapun uji mutu tersebut untuk mengetahui apakah sediaan lipstik telah 
memenuhi syarat karakteristik fisik atau tidak. Pemeriksaan mutu lipstik meliputi, 
Karakteristik fisik (homogenitas, titik leleh, kekerasan), daya oles, dan stabilitas. 
sediaan lipstik. 
2.3.1 Uji Homogenitas Sediaan Lipstik 
 Perlu dilakukan uji homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah sediaan 
yang dihasilkan memberikan tekstur yang merata, tidak meninggalkan butir-butir 
kasar pada saat diaplikasikan pada bibir, pengujian homogenitas dilakukan 
pengolesan pada object glass untuk melihat apakah sediaan terdistribusi merata 
saat pengolesan atau tidak  (Ditjen POM, 1979).  
2.3.2 Uji Titik Leleh Sediaan Lipstik 
 Penentuan titik leleh penting karena merupakan indikasi batas 
penyimpanan yang aman (Sunil, shekhar, & Ashutosh, 2013). Lipstik terdiri dari 
zat warna yang terdispersi dalam basis yang umunya terbuat dari campuran lilin 
dan minyak, dalam komposisi yang optimal sehingga dapat memberikan suhu 
lebur dan viskositas yang dikendaki. Suhu lebur lipstik yang ideal diatur hingga 
suhu mendekati suhu bibir, yaitu antara 36-38°C. Menurut (Vishwakarma, dkk. 
2011), suhu lebur lipstik yang ideal umumnya 50°C. Sehinggah tidak akan 
meleleh dalam panas dan cukup kuat untuk menahan tekanan ketika digunakan. 
Tetapi juga harus lembut dan mudah di aplikasikan 
2.3.4 Uji Kekerasan Sediaan Lipstik 
 Uji kekerasan dilakukan untuk mengetahui apakah lipstik dengan 
diberikan gaya atau tekanan tertentu pada saat dioleskan tidak patah ataupun 
teksturnya berubah dengan tekanan tertentu. Adapun alat yang digunakan untuk 
menentukan uji kekerasan yaitu Tensile strength metodenya yaitu dengan 
memberikan beban dengan berat tertentu pada lipstik lalu di hitung waktu 










2.3.5 Uji Daya Oles Sediaan Lipstik 
 Tujuan dilakukan daya oles yaitu untuk mengetahui apakah sediaan dapat 
dengan mudah dioleskan dan terdistribusi merata pada bibir.  uji oles dilakukan 
secara visual  dengan cara mengoleskan lipstik pada kulit punggung tangan 
kemudian mengamati banyaknya warna yang menempel dengan perlakuan 5 kali  
pengolesan (Keithler, 1956). 
2.3.6 Uji Stabilitas Sediaan Lipstik 
 Tujuan dari pengujian stabilitas adalah untuk memberikan bukti 
bagaimana variasi kualitas lipstik dengan waktu dibawah kondisi, kelembapan, 
dan cahaya. Pengujian stabilitas harus dilakukan karena nantinya setelah lipstik 
selesai dibuat pastinya akan di uji pada kondisi suhu yang berbeda yang 
mencerminkan keadaan penyimpanan dan penggunaan di pasaran (Sahu, et, 
al.,2014). Pemeriksaan stabilitas sediaan dilakukan terhadap adanya perubahan 
bentuk, warna, danbau dari sediaan lipstik yang dilakukan terhadap masing-
masing sediaan selama penyimpanan pada suhu kamar pada hari ke 1,5,10, dan 
selanjutnya stiap 5 hari hingga hari ke-30 (Vishwakarma,etal., 2011). 
2.4 Monografi Bahan 
a.  Beeswax 
Beeswax mengandung lebih kurang 70% ester terutama myristol 
palmitate, selain itu juga mengandung asam bebas, hidrokarbon, ester, kolesterol, 
dan zat warna. Beeswax dapat digunakan pada kosmetik seperti cream, lotion, 
maupun lipstik. Beeswax berfungsi sebagai bahan pengikat, dapat menaikkan titik 
lebur, dan membentuk massa menjadi homogen.  
Beeswax merupakan zat padat berwarna kekuningan, bau enak seperti 
madu, agak rapuh, jika dingin menjadi elastis, jika hangat dan keras patahannya 
buram dan berbutir-butir. Praktis tidak larut dalam air, sukar larut dalam etanol, 
larut dalam kloroform, larut dalam eter hangat, larut dalam minyak lemak dan 
minyak atsiri (Howard, 1974). Beeswax mempunyai sifat pengikat yang baik 
untuk membatu menghasilkan massa yang homogen.  
Beeswax memiliki sifat retensi minyak yang baik untuk digunakan sebagai 









struktur lipstik. Selain itu beeswax juga mempunyai kompaktibilitas yang baik 
dengan pigmen dan sifat adhesi dengan kulit (Behrer, 1999), akan tetapi 
penggunaan beeswax dalam jumlah banyak menyebabkan permukaan menjadi 
kasar dan bergranul serta terlihat kusam (Jellineck, 1970). 
b. Mycrocrystalin Wax 
Lilin mikrokristalin berbentuk kristal kecil yang tidak teratur. Memiliki 
warna yang bervariasi dari putih ke kuningan, kuning, coklat, atau hitam 
tergantung pada kelas material. Lilin mikrokristalin biasanya digunakan terutama 
sebagai agen pengeras dalam krim topikal dan salep. Lilin mikrokristalin 
umumnya memiliki titik leleh lebih tinggi dari pada lilin parafin, dan 
viskositasnya yang lebih tinggi ketika cair, sehingga meningkatkan konsentrasi 
krim dan salep ketika dimasukan kedalam formulasi tersebut (Rowe et al, 2009)   
c. Lanolin 
Nama kimia lanolin adalah anhidrous lanolin. Sinonim dari lanolin 
adalah cera lanae, E913, lanolina, lanolin anhydrous, protalan anhydrousm. 
Lanolin digunakan secara luas dalam sediaan topikal dan kosmetik. Lanolin 
berfungsi sebagai pengemulsi / emulsifying dan basis. (Wienfield, 2005). Lanolin 
berwarna kuning pucat, manis, substansi seperti lemak dengan bau yang khas. 
Lanolin yang meleleh berupa cairan jernih atau cairan kuning. Lanolin larut bebas 
dalam benzena, kloroform, eter dan petroleum ; sedikit larut dalam etanol (95%), 
lebih larut dalam etanol mendidih (95%) ; praktis air. Senyawa ini sebaiknya 
disimpan dalam wadah tertutup, terlindungi dari cahaya yang dingin dan kering 
(Wienfield, 2005) 
d.  Cinnamomum oil 
Kayu manis (Cinnamomum burmanii) merupakan suatu tanaman 
tahunan yang memerlukan waktu yang lama untuk diambil hasilnya. Hasil yang 
utama pada kayu manis adalah batang, ranting, daun dan kulit batang kayu manis. 
Selain digunakan sebagai rempah-rempah atau pemberi cita rasa (flavor) terhadap 
makanan , hasil olahan lainnya seperti minyak atisri dan oleoresin banyak 
dimanfaatkan dalam industri farmasi, untuk kosmetik, makanan, minuman, 









Minyak kayu manis diperoleh dengan cara penyulingan kulit batang, kulit 
ranting, kulit dahan maupun daun kulit manis. Kandungan utama minyak kayu 
manis adalah sinnamaldehid yang banyak digunakan dalam industry obat dan 
makanan. Komponen utama yang terkandung dalam minyak kayu manis adalah 
sinnamaldehid, eugenol, aceteugenol, dan aldehida. Selain itu, masih ada 
kandungan lain yang menetukan aroma spesifik dari kayu manis. Kandungan 
terbesar dalam minyak kayu manis adalah eugenol sekitar 80-90%  (Guenther, 
1990). 
e. Virgin Coconut Oil (VCO)  
Virgin Coconut Oil (VCO) adalah minyak yang dihasilkan dari buah 
kelapa segar. Yang mana dalam prosesnya memanfaatkan santan kelapa yang 
telah diparut kemudian diproses lebih lanjut, VCO dapat dihasilkan tidak hanya 
menggunakan proses panas yang tinggi. Banyak alternatif lain yang dapat 
digunakan dalam pembuatan minyak kelapa ini. VCO bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh, hal ini karena VCO mengandung banyak asam lemak rantai 
menengah (Medium Chain Fatty Acid / MCFA). 
VCO juga memiliki sejumlah sifat fisik yang menguntungkan yaitu 
memiliki kestabilan secara kimia, bisa disimpan dalam jangka panjang dan 
tidak cepat tengik, serta tahan terhadap panas. Komponen utama dari VCO 
adalah asam lemak jenuh dan memiliki ikatan ganda dalam jumlah kecil, VCO 
relatif tahan terhadap panas, cahaya dan oksigen, kandungan paling besar 
dalam minyak kelapa adalah asam laurat (Hapsari, 2007). 
f. Nipagin (metil paraben) 
 
Gambar 2.1 nipagin (Metil Paraben) 
Metil paraben mengandung tidak kurang dari 99,0% dan tidak lebih dari 
100,5% metil-p-hidroksibenzoat dengan pemerian serbuk hablur halus, putih, 









rasa tebal.ciri dari nipagi yaitu larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air 
mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan dalam 3 bagian aseton P dan 
dalam larutan alkali hidroksida, larut dalam 60 bagian gliserol P panas dan 
dalam 40 bagian minyak lemak nabati panas. Jika didinginkan larutan tetap 
jernih. Khasiat nipagin adalah sebagai zat tambahan, zat pengawet. Stabil dan 
harus disimpan dalam wadah tertutup baik (Rowe et al., 2009) 
g. Nipasol (Propil Paraben) 
 
Gambar 2.2 Nipasol (Propil Paraben) 
 Nipasol atau Propil paraben mengandung tidak kurang dari 99,0% dan 
tidak lebih dari 100,5% propel-p-hidroksibenzoat, dengan pemerian berupa 
serbuk hablur putih, tidak berbau, dan tidak berasa. Nipasol sangat sukar larut 
dalam air, larut dalam 3,5 bagian etanol (95%) P, dalam 3 bagian aseton P, 
dalam 140 bagian gliserol p dalam 40 bagian minyak lemak, mudah larut 
dalam larutan alkali hidroksida. Memiliki suhu lebur 95°C-98°C, berkhasiat 
sebagai zat pengawet dan disimpan dalam wadah yang tertutup baik (Rowe et 
al., 2009).   
h. BHT (Butylated Hydroxytoluene) 
 
gambar 2.3 3 BHT (Butylated Hydroxytoluene) 
BHT merupakan padatan Kristal yang berwarna putih atau kuning oucat 









sering digunakan dalam sediaan obat dan kosmetik dengan konsentrasi rendah 
(Anwar, Effionora. 2012). 
i. Zat pewarna (FD&C red 3) 
      Zat warna pada lipstik dapat meningkatkan nilai estetika sediaan serta 
menarik konsumen untuk membelinya. Zat pewarna ini termasuk golongan 
fluorescein.berupa tepung coklat, larutannya dalam alcohol 95% menghasilkan 
warna merah yang berfluoresensi, sedangkan larutannya dalam air berwarna 
merah cherry tanpa fluoresensi. Laruta dalam gliserol dan glikol, bersifat 
kurang tahan terhadap cahaya (Jana, 2007). 
2.5 Kelapa 
Seperti tumbuhan monokotil lainnya, kelapa mempunyai sistem perakaran  
serabut.  Akar serabut yang tumbuh mendatar dapat mencapai panjang 10m – 
15m, sedangkan akar yang tumbuh ke bawah dapat menembus tanah sampai 2 m – 
3 m. Diameter akar kelapa rata-rata 1 cm. 
 Pada umumnya, batang kelapa tumbuh lurus ke atas dan tidak bercabang, 
kecuali jika ditanam di tepi sungai atau tebing. Tinggi batang kelapa dapat 
mencapai 30 m, dengan diameter antara 20 cm – 30 cm. Daun kelapa bersirip 
genap dan bertulang sejajar. Daun memiliki pelepah daun yang terdapat anak-anak 
daun pada sisi kiri dan kanannya. Pada pohon yang sudah dewasa, panjang 
pelepah berkisar antara 5 m – 8 m, dengan berat rata-rata15 kg, dan jumlah anak 
daun 100 – 300 lembar. Anak daun berukuran panjang antara 1 m – 1,5 m dengan 
tulang daun di tengahnya yang biasa disebut lidi. 
 Bunga kelapa merupakan bunga berkarang yang dikenal dengan istilah 
inflorescentia atau mayang atau manggar. Manggar mempunyai induk tangkai dan 
bercabang-cabang sebanyak 30 – 40 helai. Pada pangkal cabang terletak 1 – 2 
kuntum bunga betina, disusul bunga-bunga jantan yang sangat banyak sekitar 200 
kuntum ke arah ujung cabang (Warisno, 2003). 
 Buah kelapa terdiri dari beberapa bagian, yaitu epicarp, mesocarp, 
endocarp, dan endosperm. Epicarp yaitu kulit bagian luar yang permukaannya 
licin agak keras dan tebalnya ± 1/7 mm. Mesocarp yaitu kulit bagian tengah yang 
disebut sabut. Bagian ini terdiri dari serat-serat yang keras, tebalnya 3 – 5 cm. 









dalam melekat pada kulit luar dari endosperm yang tebalnya 8 – 10 mm. 
(Setyamidjaja, 1984). 
2.5.1 Minyak kelapa (VCO) 
 
 
Gambar 2.4 minyak kelapa murni (VCO) 
VCO adalah minyak yang dihasilkan dari buah kelapa segar. Yang mana 
dalam prosesnya memanfaatkan santan kelapa yang telah diparut kemudian 
diproses lebih lanjut, VCO dapat dihasilkan tidak hanya menggunakan proses 
panas yang tinggi, Banyak alternatif lain yang dapat digunakan dalam pembuatan 
minyak kelapa ini. VCO bermanfaat bagi kesehatan tubuh, hal ini disebabkan 
VCO mengandung banyak asam lemak rantai menengah (Medium Chain Fatty 
Acid / MCFA). VCO juga memiliki sejumlah sifat fisik yang menguntungkan. Di 
antaranya, memiliki kestabilan secara kimia, bisa disimpan dalam jangka panjang 
dan tidak cepat tengik. 
VCO juga memiliki sejumlah sifat fisik yang menguntungkan yaitu 
memiliki kestabilan secara kimia, bisa disimpan dalam jangka panjang dan tidak 
cepat tengik, serta tahan terhadap panas. Komponen utama dari VCO adalah asam 
lemak jenuh dan memiliki ikatan ganda dalam jumlah kecil, VCO relatif tahan 
terhadap panas, cahaya dan oksigen, kandungan paling besar dalam minyak 
kelapa adalah asam laurat (Hapsari, 2007).  
2.5.2  Kandungan minyak kelapa 
Minyak kelapa mengandung beberapa asam lemak yang mana komponen 
utamanya yaitu asam Laurat yang merupakan asam lemak jenuh. Asam laurat 
dalam minyak kelapa membunyai jumlah yang paling banyak, sehingga tahan 









lemak tak jenuh dalam minyak kelapa. Berikut dapat dilihat komposisi asam 
lemak minyak kelapa pada tabel  












i antioksidan yang membantu melindungi tubuh dari radikal bebas berbbahaya 
yang mempercepat penuaan dini, mencegah terjadi infeksi bila digunakan secara 
topikal, mendukung keseimbangan kimia kulit secara alami, melembabkan, 
menolak oksdasi sehingga memberikan perlindungan terhadap oksidasi berlebihan 
(Setiaji dan Prayugo, 2006). 
 
 
NO Kandungan Asam Lemak VCO (%) 
1 Asam kaproat 0,0 - 0,8 
2 Asam kaprilat 5,5 - 9,5 
3 Asam kaprat 4,5 - 9,5 
4 Asam laurat 44,0 - 52,0 
5 Miristat 13,0 -  19,0 
6 Palmitat 1.0 - 3,0 
7 Linoleic 1,5 – 2,5 
8 Oleic 5,0 – 8,0 
